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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akhlak remaja berbasis masjid pembinaan, untuk 

mengetahui peranan remaja masjid dalam membina masyarakat masjid baitul mukarromah 

dan visi misi remaja masjid dalam sebuah kegiatan yang diselenggarakan. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian adalah pengurus masjid, tokoh 

pemuda masjid, dan Kepala Desa Susun. Alat pengumpul data adalah peneliti sebagai 

instrumen kunci dan pendukung instrumennya adalah pedoman wawancara, pedoman 

observasi, catatan lapangan, dan alat perekam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak 

remaja berbasis masjid pembinaan di Masjid Baitul Mukarromah dilakukan secara berjamaah 

sholat, majelis ta'lim, bakti sosial, peringatan hari besar islam (PHBI), dan  tadarrus Alquran. 

Sedangkan solusi yang ditempuh dalam pembinaan akhlak pemuda berbasis masjid ini adalah 

selalu melakukan diskusi dengan para tokoh pemerintah, tokoh agama, tokoh adat, dan 

dengan orang tua remaja itu sendiri, untuk menyampaikan informasi dengan adanya 

pengajian wirid, untuk bentuk kegiatan yang menyentuh langsung kegiatan kepemudaan, dan 

berikan contoh-contohnya perilaku yang terpuji bagi remaja. 

kata kunci : Remaja Masjid, Membina 

Latar Belakang 

Akhlak dalam kehidupan manusia 

sangatlah penting, baik sebagai individu 

maupun masyarakat dan bangsa. Sebab 

jatuh bangunnya, jaya hancurnya, 

sejahtera, rusaknya suatu bangsa dan 

masyarakat tergantung kepada bagaimana 

akhlaknya (Djtamika, 1992: 11).  

Masjid adalah suatu tempat pusat 

segala kegiatan, bukan saja sebagai pusat 

ibadah khusus, seperti salat dan itikaf. 

Namun masjid merupakan pusat 

kebudayaan dan muamalat. Masjid juga 

tempat  di mana lahir kebudayaan Islam 

yang demikian kaya dan berkah (Sofan 

Safri Harahap, 1996). berbicara tentang 

masjid, maka tidak terlepas dengan peran 

remaja masjid. 

peran remaja masjid sanggatlah 

penting dalam membentuk generasi serta 

pembentukan karakter yang religius. adanya 

remaja masjid yang turut berjuang 

menyumbang tenaga dan pikirannya untuk 

memajukan kualitas agama Islam yang 

dimiliki masyarakat dengan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami, 

seperti: Diba’iyah(Diba’an dan Shalawatan), 

yasinan dan tahlilan, pengajian rutin, 

santunan anak yatim, wisata Qolbu, dan 

khotmil Qur’an. 

Dengan melihat kondisi sekarang 

tentu peranan remaja masjid sangat penting 

untuk memakmurkan masjid salah satu 
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contoh yaitu meningkatkan kegiatan 

keagamaan pada masyarakat. Oleh sebab itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

secara mendalam mengenai bagaimana peran 

remaja masjid dalam membina akhlak remaja 

masjid baitul mukarramah (Manik, 2021). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari 

penelitan diatas, rumusan masalah yang 

diambil adalah : 

1. Apa yang di maksud dengan remaja 

masjid? 

2. Apa saja peranan remaja masjid? 

3. Apa visi misi dan tujuan remaja 

masjid baitul mukarromah? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui maksud remaja 

masjid. 

2. Untuk mengetahui peranan remaja 

masjid. 

3. Untuk mengetahui visi misi dan 

tujuan remaja masjid baitul 

mukarroah. 

 

Metode Penelitian 

 Dalam metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang menghasilkan hasil penelitian 

berupa kata-kata tertulis dari berbagai 

sumber. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan studi pustaka 

dan studi lapangan. Studi pustaka 

dilakukan dengan mencari referensi dari 

buku, ensiklopedia, artikel penelitian dan 

situs website yang dapat dipercaya. 

Sedangkan studi lapangan dilakukan 

dengan teknik wawancara dengan pihak 

terkait secara offline. 

 

Pembahasan 

A. Pengertian Remaja Masjid 

Remaja disebut juga “adolescence” yang 

berasal dari bahasa latin “adolescere” kata 

bendanya adolescentia yang berarti remaja 

bertumbuh dewasa. Bangsa premitif 

cendrung memandang remaja tidak berbeda 

dengan masa dewasa Masa remaja secara 

umum dibagi menjadi dua yaitu remaja awal 

dan remaja akhir. Masa remaja awal mulai 

12-13 tahun sampai usia 16-17 tahun. Remaja 

akhir terentang dari usia 16-17 tahun sampai 

18 tahun. Akhir masa remaja tidak sama pada 

setiap ahli psikologi, sebab masa remaja 

berakhir sesuai dengan tuntunan menjadi 

dewasa dari suatu masyarakat (Masganti, 

2011). 

Remaja masjid Adalah wadah kerja sama 

yang dilakukan oleh dua orang remaja 

muslim yang memiliki keterkaitan dengan 

masjid untuk mencapai tujuan bersama. 

Remaja masjid adalah organisasi dakwah 

Islam yang mengambil spesialisasi dalam 

pembinaan remaja muslim melalui masjid. 
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Organisasi ini berpartisipasi secara aktif 

dalam mendakwahkan Islam secara luas, 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

melingkupinya yang dapat diselenggarakan 

dengan baik oleh pengurus maupun 

anggotanya. 

B. Peranan Remaja Masjid 

Remaja masjid adalah perkumpulan 

pemuda masjid yang melakukan aktivitas 

sosial dan ibadah di lingkungan masjid 

dan masyarakat sekitarnya. Adapun peran 

dan fungsi remaja masjid (Asmawi, 2019), 

sebagai berikut:  

1. Memakmurkan Masjid 

Remaja masjid adalah organisasi yang 

memiliki keterkaitan dengan masjid. 

Diharapkan anggotanya aktif datang ke 

masjid, untuk melaksanakan Shalat 

berjamaah bersama dengan umat Islam yang 

lain, karena shalat berjamaah adalah 

merupakan indikator utama dalam 

memakmurkan masjid. 

2. Kaderisasi umat. 

Generasi muda Islam, remaja masjid 

berusaha untuk mengkader anggotanya 

dengan membekali mereka dengan berbagai 

kemampuan yang memadai, baik kemampuan 

teknis operasional (technical skill), 

kemampuan mengatur orang (human skill), 

maupun dalam menyusun konsep 

(conseptionalskill), sehingga manfaat yang 

diperoleh dari pengkaderan dapat menjadi 

kader-kader organisasi remaja masjid yang 

“siap pakai” yaitu kader-kader yang beriman, 

profesional, aktivis Islam yang terampil, 

anggota yang bermotivasi tinggi, memiliki 

kader yang berpengetahuan luas dibidang 

keilmuan dan tingkat intelektualitas yang 

baik serta menghadirkan calon pemimpin 

yang memiliki kemauan dan kemampuan 

dalam meneruskan misi dan visi organisasi. 

3. Pembinaan Remaja Muslim 

Remaja muslim disekitar lingkungan 

masjid merupakan sumber daya manusia 

(SDM) yang sangat mendukung bagi 

kegiatan organisasi, sekaligus juga 

merupakan objek dakwah (mad’u) yang 

paling utama. Oleh karena itu, mereka harus 

dibina secara bertahap dan 

berkesinambungan, agar mampu beriman, 

berilmu, dan beramal shalih dengan baik. 

4. Pendukung kegiatan Ta’mir Masjid. 

Anak organisasi (underbouw) Ta’mir 

Masjid, Remaja Masjid harus mendukung 

program dan kegiatan induknya. Dalam 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan tertentu, 

seperti shalat jum’at, penyelenggaraan 

kegiatan Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha 

dan lain sebagainya. Disamping bersifat 

membantu, kegiatan tersebut juga merupakan 

aktivitas yang sangat diperlukan dalam 

bermasyarakat secara nyata. 

5. Dakwah dan Sosial. 

Remaja masjid adalah organisasi dakwah 

Islam yang mengambil spesialisasi remaja 

muslim melalui masjid. Organisasi ini 

berpartisipasi secara aktif dalam 
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mendakwahkan Islam secara luas, 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

melingkupinya. Aktivitas dakwah bil lisan, 

bil hal, bil qalam dan lain sebagainya dapat 

diselenggarakan dengan baik oleh pengurus 

maupun anggotanya. 

 

C. Visi dan Misi Tujuan Remaja 

Masjid Baitul Mukarromah 

1. Visi 

Menjadi Masjid Baitul Mukarromah 

tempat remaja dan masyarakat 

sebagai pusat pembinaan, 

pembelajaran agar masyarakat 

selamat dunia dan akhirat. 

2. Misi 

a) Memasyarakatkan amal makruf 

dikalangan masyarakat. 

b) Menumbuh kembangkan 

nasehat-menasehati dalam 

kesabaran dan kebenaran 

c) Mengajak sesama muslim untuk 

melaksanakan shalat wajib 

berjamaah dan memakmurkan di 

masjid. 

Simpulan  

 Dapat saya simpulkan dalam 

penelitian saya tentang peranan remaja 

masjid dalam pembinaan akhlak adalah 

remaja masjid yaitu wadah kerja sama yang 

dilakukan oleh dua orang remaja muslim 

yang memiliki keterkaitan dengan masjid 

untuk mencapai tujuan bersama. Ada juga 

peranan remaja yang meliputi yaitu  

Memakmurkan Masjid, Kaderisasi umat, 

Pembinaan Remaja Muslim, Pendukung 

kegiatan Ta’mir Masjid, Dakwah dan Sosial. 

Ada pula visi dan misi remaja masjid baitul 

mukarromah yaitu Menjadi Masjid Baitul 

Mukarromah tempat remaja dan masyarakat 

sebagai pusat pembinaan, pembelajaran agar 

masyarakat selamat dunia dan akhirat. Dan 

Misinya yaitu memasyarakatkan amal 

makruf di kalangan masyarakat, menumbuh 

kembangkan nasehat-menasehati dalam 

kesabaran dan kebenaran, mengajak sesama 

muslim untuk melaksanakan shalat wajib 

berjamaah dan memakmurkan di masjid. 
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